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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan atau mengkomparasikan dua model pembelajaran yaitu Model Problem Based Learning (PBL) dan Model Discovey Learning (DL) dengan pendekatan saintifik dalam aspek hasil belajar yaitu kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pangkajene. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pangkajene tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 420 orang dengan ukuran sampel untuk kelas yang menerapkan Model PBL dan Model DL masing-masing sebanyak 34 orang. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Tes Hasil Belajar (THB) untuk kompetensi pengetahuan, (2) Penilaian Diri Sendiri (PDS), (3) Penilaian Teman Sebaya (PTS) , (4) Penilaian Guru (PG), (5) Lembar Observasi. Data dianalisis dengan statistika deskriftif untuk kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan serta statistika inferensial uji-t.untuk kompetensi pengetahuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning dan tidak berbeda secara signifikan dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa kelas VIII. (2) Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik dibandingkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kompetensi sikap tanggung jawab, sikap toleransi dan sikap percaya diri siswa kelas VIII. (3) Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik dibandingkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kompetensi keterampilan siswa kelas VIII.
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PENDAHULUAN
	Perubahan kurikulum di Indonesia, yaitu dari kurikulum KTSP ke kurikulum 2013, merupakan program pemerintah dalam dunia pendidikan yang diharapkan untuk memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
	Kurikulum 2013 diarahkan untuk memberdayakan semua potensi yang dimiliki siswa agar mereka dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuhkan serta mengembangkan; sikap (attitude), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill). Kualitas lain yang dikembangkan kurikulum dan harus terealisasikan dalam proses pembelajaran, antara lain kreativitas, kemandirian, kerjasama, solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi dan kecakapan hidup siswa guna membentuk watak serta meningkatkan peradaban dan martabat bangsa.(Hosnan, 2014).  
	Lebih lanjut Sani (2014: 48-49) menjelaskan bahwa struktur kurikulum 2013 memenuhi komponen hasil belajar yang dituangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 yaitu : 1) Sikap spiritual (KI 1),  2) Sikap Sosial (KI 2), 3) Pengetahuan (KI 3), dan 4) Keterampilan (KI 4).Secara umum, proses pembelajaran yang dilakukan dimulai dari KI-3 dan KI-4, sedangkan KI-1 dan KI-2 merupakan dampak yang diharapkan muncul dalam proses pembelajaran.
	Dengan berlakunya kurikulum 2013 terdapat beberapa model pembelajaran yang direkomendasikan digunakan guru matematika dalam pembelajaran di kelas, diantaranya model Problem Based Learning (PBL), dan model Discovery Learning (DL). SMP Negeri 1 Pangkajene sebagai salah satu sekolah di Kabupaten Pangkep wajib menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2013 yang lalu. Namun demikian berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah ini dan didukung oleh hasil observasi ditemukan data sebagai berikut:
1.	Umumnya guru masih kebingungan bagaimana menerapkan model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013 khususnya Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Penemuan.
2.	Umumnya guru matematika masih kebingungan bagaimana mengintegrasikan langkah-langkah saintifik dalam pembelajaran di kelas, khususnya pengintegrasian pendekatan saintifik dalam model pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Berbasis Penemuan.
	Di samping data tersebut di atas, juga ditemukan data yang berhubungan dengan siswa sebagai berikut:
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMP Negeri 1 Pangkajene cenderung dianggap mata pelajaran yang membosankan dan cenderung ditakuti siswa. Data ini diperoleh berdasarkan lembar pertanyaan yang dibagikan kepada siswa mengenai peringkat mata pelajaran yang disukainya. Data yang diperoleh menempatkan matematika pada peringkat ke-7 sebagai mata pelajaran favorit dari 11 mata pelajaran yang diajarkan. Ini merupakan penyebab utama rendahnya respon siswa yang terlihat dari keaktifan belajar siswa yang rendah
1.	Penguasaan matematika siswa yang berhubungan dengan pengetahuan atau kompetensi inti 3 (KI3) masih tergolong rendah yang diperlihatkan dari hasil rata-rata ujian Nasional tahun 2013 dengan rata-rata 5,4.
2.	Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran mempengaruhi hasil  belajar siswa. Diantaranya penelitian R.D Padmavathy dan Mareesh (2013) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman, kemampuan dalam menggunakan konsep dalam kehidupan nyata. Disamping itu Penelitian yang dilakukan oleh Akanmu, M. Alex dan Fajemidagba, M. Olubusuyi (2013) yang menyimpulkan bahwa siswa yang diajar dengan pembelajaran penemuan memiliki prestasi yang lebih baik dari pada yang tidak diajar dengan pembelajaran penemuan.
	Berdasarkan uraian data faktual di atas terlihat bahwa masalah umum yang dialami di SMP Negeri 1 Pangkajene terbagi atas masalah yang dialami siswa dan masalah yang dialami guru. Masalah yang berkaitan dengan siswa yakni hasil belajar matematika siswa yang masih rendah serta masalah guru mengenai penerapan model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013 yakni model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran penemuan. Ini berakibat pembelajaran yang dilakukan guru selama ini lebih mengarah ke pembelajaran dengan pendekatan teacher centered yakni pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran matematika yang berpusat pada guru bersifat mekanistik dengan urutan 1) penjelasan materi, 2) contoh soal, 3) latihan soal yang merujuk ke contoh soal yang diberikan guru serta 4) tugas rumah. Akibat pembelajaran matematika yang bersifat mekanisitik tersebut mengakibatkan keaktifan  belajar siswa rendah yang pada akhirnya berpengaruh terhadap Kompetensi Inti matematika 3 (KI 3) yakni kompetensi pengetahuan.								Asumsi di atas sejalan dengan pendapat Rusman (2011:253) bahwa pembelajaran itu akan tidak bermakna jika guru selalu berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki siswa  dan membantu memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengertahuan baru yang akan diajarkan. Di lain pihak banyak penelitian yang membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis penemuan berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa.			Hasil penelitian dari Surjono (2013) mengemukakan bahwa secara signifikan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode problem based learning dengan yang diajar dengan metode demonstasi, serta penelitian  oleh Effendi (2012) yang menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran penemuan (Discovery) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional			Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti komparasi pembelajaran matematika Model Problem Based Learning dan Model Discovery Learning dengan pendekatan saintifik dalam aspek hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pangkajene.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :
1.	Bagaimana hasil kompetensi pengetahuan matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan Model  Problem Based Learning?
2.	Bagaimana hasil kompetensi pengetahuan matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan Model  Discovery Learning?
3.	Apakah ada perbedaan  kompetensi pengetahuan matematika antara siswa yang diajar dengan Model Problem Based Learning dan Model Discovery Learning?
4.	Bagaimana kompetensi sikap siswa sebelum dan sesudah penerapan Model  Problem Based Learning?
5.	Bagaimana kompetensi sikap siswa sebelum dan sesudah penerapan Model  Discovery Learning?
6.	Bagaimana perbandingan antara kompetensi sikap siswa setelah penerapan Model PBL dengan setelah penerapan Model DL
7.	Bagaimana kompetensi keterampilan siswa dalam pembelajaran setelah  penerapan Model  Problem Based Learning?
8.	Bagaimana kompetensi keterampilan siswa dalam pembelajaran setelah  penerapan Model  Discovery Learning?




	Pengetahuan dalam taksonomi Bloom adalah berkisar pada mengingat atau menghapal informasi dari yang konkret ke informasi yang abstrak. Kemudian Hubbell (dalam Yaumi, 2013 : 93) menjelaskan lebih jauh bahwa pengetahuan berdasarkan pengalaman adalah untuk mengungkap jawaban dari pertanyaan, mengapa sesuatu itu penting.
	Pada kurikulum 2013, kompetensi pengetahuan merupakan salah satu rekonstruksi kompetensi dari taksonomi Anderson. Dalam taksonomi Anderson, pengetahuan merupakan dimensi kognisi yang meliputi memahami, mengetahui, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.
Sejalan dengan kurikulum 2013 menetapkan kompetensi kelulusan berdasarkan pengetahuan mencakup elemen-elemen yang harus  dicapai oleh siswa    (Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2014 : 15) yaitu Manusia yang memiliki pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban.Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa, dan mengevaluasi.
2.	Kompetensi Sikap
Menurut Winkel (2009 : 382) sikap merupakan suatu kemampuan internal yang berperanan sekali dalam mengambil tindakan (action), lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungkinan untuk bertindak atau tersedia beberapa alternatif. Guru diharapkan menanamkan sifat positif kepada siswa terhadap mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, karena menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 43) sikap siswa , seperti halnya motif menimbulkan dan mengarahkan aktivitasnya. Siswa yang menyukai matematika akan merasa senang belajar matematika dan terdorong untuk belajar lebih giat, demikian pula sebaliknya.
Pada kurikulum 2013, kompetensi sikap merupakan lintasan taksonomi dari Krathwohl. Dalam taksonomi Krathwohl, sikap merupakan domain afektif yang meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat emosional, seperti perasaan, nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi dan sikap (dalam Yaumi, 2013 : 93).Adapun Kompetensi Kelulusan yang ditetapkan oleh kurikulum 2013 pada kompetensi sikap (Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2014 : 15) adalah Manusia yang memiliki pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya. Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
3.	Kompetensi keterampilan
	Menurut Hosnan ( 2013 : 24), keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk melaksanakan tugas mental atau tugas fisik, dan merupakan karakteristik kompetensi yang berupa “action”. Keterampilan mewujudkan berbagai perilaku yang didalamnya terdapat motives, traits, selve concept dan knowledge. Sejalan dengan pendapat diatas, Dick dan Carey (dalam Yaumi, 2013 : 110) mengatakan psychomotorik skill are characterized by learners executing physical actions, with or without equipment to achieve specified results. Maksudnya, keterampilan psikomotorik dicirikan oleh siswa yang sedang melakukan tindakan fisik, dengan atau tanpa menggunakan alat untuk mencapai hasil tertentu.
	Pada kurikulum 2013, kompetensi keterampilan merupakan lintasan taksonomi dari  Dyers yang meliputi meliputi observing, questioning, experimenting, associating, dan communicating.Adapun Kompetensi Kelulusan yang ditetapkan oleh kurikulum 2013 pada kompetensi keterampilan (Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2014 : 15) adalah manusia yang memiliki pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret.Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta.
4.	Model Problem Based Learning
	Pengertian pembelajaran berbasis masalah berbeda-beda. Menurut Graff & Kolmos (2003:657) bahwa pengertian PBL sangat berbeda-beda. Jika dicari sumbernya di intenet akan terdapat 12.000 artikel khusus di Australia saja yang membahas mengenai PBL.
	White (2011) berpendapat bahwa, “In problem-based learning (PBL) courses, students work with classmates to solve complex and authentic problems that help develop content knowledge as well as problem-solving, reasoning, communication, and self-assessment skills”. Dari pendapat tersebut diketahui bahwa dalam pembelajaran  berbasis masalah (PBL), siswa bekerja dengan teman sekelas untuk memecahkan masalah yang kompleks dan otentik yang membantu mengembangkan pengetahuan konten serta pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan self-assessment keterampilan.
	Lebih lanjut Prince & Felder (2006:11) menjelaskan PBL sebagai berikut, 
Problem-based learning (PBL) begins when students are confronted with an open-ended, illstructured, authentic (real-world) problem and work in teams to identify learning needs and develop a viable solution, with instructors acting as facilitators rather than primary sources of information
	Pendapat tersebut menjelaskan bahwa Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dimulai ketika siswa dihadapkan dengan masalah terbuka, bersifat ilustrasi, otentik (dunia nyata) dan siswa disetting untuk bekerja dalam tim untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar dan mengembangkan solusi yang layak, dengan instruktur berperan sebagai fasilitator dan bukan sumber utama informasi.	
	Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah menekankan keaktifan siswa. Dalam model ini pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar melatih meningkatkan keterampilan berfikir kritis sekaligus pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan materi pelajaran. Problem based learning memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan model pembelajaran yang lain. Hung et all (2010: 488-489) mengemukakan karakteristik PBL dalam 5 ciri sebagai berikut:
1) It is problem focused, such that learners begin learning by addressing simulations of an authentic, ill-structured problem, 2) It is student centered, because faculty, cannot dictate learning, 3) It is self-directed, such that students individually and collaboratively assume responsibility for generating learning issues and processes through self-assessment and peer assessment and access their own learning material., 4) It is self-reflective, such that learners monitor their understanding and learn to adjust strategies for learning, 5) Tutors are facilitators (not knowledge disseminators) who support and model reasoning processes, facilitate group processes and interpersonal dynamics, probe students’ knowledge deeply, and never interject content or provide direct answers to questions.
	Pendapat di atas menjelaskan bahwa PBL memiliki 5 karakteristik yakni 1) berfokus pada masalah, 2) pembelajaran berfokus pada siswa, 3) Ada tugas dan tanggung jawab individu, meskipun kegiatan dalam bentuk kelompok, 4) Refleksi pribadi dan 5) Guru sebagai fasilitator. Adapun sintaksnya adalah 1) Mengorganisasikan siswa terhadap masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
5.	Model Discovery Learning
	Discovery Learning atau Pembelajaran penemuan memiliki sejarah panjang dalam pendidikan. Menurut Veermans (2003:5), DL pertama kali diperkenalkan oleh Dewey tahun 1938 dan  Bruner tahun 1961 dan model ini berkembang dengan pesat selama dua dekade terakhir. Perkembangan yang pesat ini  setidaknya  dipengaruhi oleh dua alasan utama yakni perubahan di bidang pendidikan menuju lebih banyak ide konstruktivis tentang pengetahuan dan pembelajaran. Mengenai DL, Alfieri et all (2011:2) menulis: 
Discovery learning occurs whenever the learner is not provided with the target information or conceptual understanding and must find it independently and with only the provided materials. Within discovery-learning methods, there is an opportunity to provide the learners with intensive or, conversely, minimal guidance, and both types can take many forms (e.g., manuals, simulations, feedback, example problems). The extent to which the learner is provided with assistance seems to be contingent upon the difficulty in discovering the target information with less assistance and also on the instructional methodologies to which it is being compared. Common to all of the literature, however, is that the target information must be discovered by the learner within the confines of the task and its material.
	Dari keterangan di atas diketahui bahwa pembelajaran penemuan terjadi ketika pelajar tidak disediakan informasi yang cukup sehingga pembelajarannya harus mandiri dengan memanfaatkan informasi yang terbatas tersebut. Dalam pembelajaran penemuan, ada kesempatan untuk memberikan bimbingan pada peserta didik dengansecara intensif atau, sebaliknya, bimbingan minimal, yang keduanya sangat tergantung  kesulitan yang dialami pelajar dalam mengggunakan informasi yang tersedia. Sebagaimana halnya Pembelajaran berbasis masalah, Pembelajaran penemuan memiliki banyak defenisi. Thorsett (2012:1) memberi beberapa pengertian sebagai berikut: 
1) Discovery Learning is a learning method that encourages students to ask questions and formulate their own tentative answers, and to deduce general principles from practical examples or experiences, 2) Discovery Learning is a learning situation in which the principal content of what is to be learned is not given but must be independently discovered by the student, 3) Discovery learning can be defined simply as a learning situation in which the principal content of what is to be learned is not given, but must be independently discovered by the learner, making the student an active participant in his learning.
	Ini berarti bahwa : 1) discovery lerning adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan merumuskan jawaban tentatif mereka sendiri, dan untuk menyimpulkan prinsip-prinsip umum dari praktis contoh atau pengalaman, 2) Penemuan Belajar adalah situasi belajar di mana isi utama apa yang menjadi belajar tidak diberikan tetapi harus independen ditemukan oleh siswa, dan 3) Pembelajaran penemuan dapat didefinisikan hanya sebagai situasi belajar di mana prinsip utama apa yang harus dipelajari tidak diberikan, tetapi harus secara independen ditemukan oleh pelajar, membuat siswa peserta aktif dalam belajarnya.
	Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Model Discovery Learning adalah Model yang memfokuskan pada kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan dan mencoba menemukan solusi dengan menggunakan potensi yang dimilikinya, yang tentu saja di fasilitasi oleh Guru. Hosnan (2014: 284) mengemukakan karakterisitik model pembelajaran Discovery Learning terdiri atas 3 yakni 1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasikan pengetahuan, 2)Berpusat pada siswa dan 3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada.Prosedur aplikasi strategi dalam Discovery Learning adalah : 1) Stimulasi atau pemberian rangsangan, 2) Problem statement atau pernyataan/identifikasi masalah, 3) Data collection atau pengumpulan data, 4) Data processing atau pengolahan data), 5) Verifikation atau pembuktian dan 6) Generalization atau menarik kesimpulan
6.	Pendekatan Saintifik
	Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisi data,menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ‘ditemukan’. 
	Karakteristik dan Prinsip – prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik, menurut Hosnan (2014), adalah sebagai berikut : 1) Berpusat pada siswa, 2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum atau prinsip, 3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembanganintelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat siswa dan 4) Dapat mengembangkan karakter siswa.
		Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan scientifik adalah1)Mengamati(observing).2)Menanya(questioning).3)Mengumpulkandata(experimentinZ) 4) Mengasosiasi (Asosociating).5) Mengomunikasikan

METODE PENELITIAN
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest Posttest Control Group Design. Variabel Penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Variabel Independen atau variabel bebas adalah Model Pembelajaran yang terdiri dari Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Discovery Learning. (2) Variabel Dependen atau variabel terikat adalah Hasil Belajar yang terdiri dari  kompetensi pengetahuan matematika, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pangkajene tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 420 orang dengan ukuran sampel untuk kelas yang menerapkan Model PBL dan Model DL masing-masing sebanyak 34 orang. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling.
Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
(1) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran dengan tujuan untuk memberi tantangan kepada siswa agar belajar, bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Adapun sintaks 1) Mengorganisasikan siswa terhadap masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(2) Discovery Learning adalah suatu metode pembelajaran yang membimbing siswa untuk menemukan hal-hal yang baru bagi siswa berupa konsep, rumus, pola, dan sejenisnya, dengan langkah-langkah atau sintaks pembelajaran penemuan sebagai berikut: 1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), 2) Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah), 3) data collection (pengumpulan data), 4) Data processing (pengolahan data), 5) Verification (pembuktian) dan 6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
(3)	Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang meliputi lima langkah yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan mengomunikasikan yang diintegrasikan dalam Model PBL dan dan Model DL.
(4)	Hasil belajar adalah hasil dari proses yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang dapat berupa nilai atau skor matematika. Nilai dan skor ini diperoleh siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran yang diukur dengan nilai  kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
(5)	Kompetensi Pengetahuan adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa melalui proses mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa, dan mengevaluasi. Pada penelitian ini kompetensi pengetahuan yang dimiliki oleh siswa adalah kemampuan siswa untuk mengetahui, memahami dan menerapkan konsep lingkaran dalam kehidupan sehari-hari.
(6)	Kompetensi Sikap adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa melalui proses menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Pada penelitian ini kompetensi sikap sosial yang yang dimiliki siswa adalah sikap toleransi, tanggungjawab dan percaya diri.
(7)	Kompetensi Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta. Pada penelitian ini kompetensi keterampilan yang dimaksud adalah kemampuan menyelesaikan tugas kinerja yang berupa keterampilan mengukur, menggambar dan menghitung.
	Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan data yang dikumpulkan yakni data mengenai kompetensi pengetahuan, data sikap dan data keterampilan. Dengan demikian intrumen yang dipergunakan dalam penelitian terbagi atas tiga isntrumen utama yakni:
1.	Instrumen Tes Hasil Belajar (THB), dipergunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB.
2.	Instrumen Penilaian Diri Sendiri (PDS), Penilaian Teman Sebaya (PTS) dan Instrumen Penilain Guru (PG) dipergunakan untuk menjaring data mengenai sikap siswa.
3.	Instrumen Lembar Pengamatan, dipergunakan mengumpulkan data mengenai keterampilan siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB.
	Instrumen sikap yang dipergunakan berbentuk angket yang terdiri atas 13 butir soal. Adapun butir-butir soal yang diangkat merupakan indikator penting sikap siswa yang dianggap penting dalam Kurikulum 2013 dengan rincian 5 butir soal untuk menjaring data mengenai sikap tanggung jawab siswa, 4 butir soal untuk menjaring data mengenai sikap toleransi siswa serta 4 butir soal untuk menjaring data mengenai sikap percaya diri siswa. Sikap yang dimaksud terbagi atas aspek :
1.	Sikap Tanggung Jawab, dengan indikator:
	- Mengambil alih tugas/tanggung jawab kelompok
	- Menyelesaikan tugas tepat waktu
	- Menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh (maksimal)
	- Terlibat dalam diskusi dengan teman kelompok/diskusi kelas
	- Terlibat menyelesaikan tugas kelompok
2. Sikap Toleransi, dengan indikator:
-	Menghargai pendapat orang lain
-	Menghargai keberagaman suku, agama dan ras
-	Menghargai perbedaan jenis kelamin
-	Berkawan dengan siapapun tanpa memilih-milih
3. Sikap Percaya Diri, dengan indikator:
-	Melakukan presentasi atas permintaan sendiri
-	Mengajukan pertanyaan pada guru
-	menjawab pertanyaan/ menyelesaikan soal didepan kelas
-	Berani memimpin diskusi didalam kelompok ( mengambil inisiatif dalam kelompok)
	Setiap butir soal dilengkapi dengan 4 pilihan jawaban, sesuai Permendikbud No 81A (Yaumi, 2014:217) yakni:
4	=	Selalu (SL), apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3	=	Sering (SR), apabila sering melakukan sesuai pernyatan dan kadang-kadang tidak melakukan
2	=	Kadang-kadang (KD), apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1	=	Tidak Pernah (TP), apabila tidak pernah melakukan
	Data Keterampilan siswa dikumpulkan selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dengan mengamati ketarampilan siswa dari 3 aspek keterampilan yakni 1) Keterampilan mengukur, 2) Keterampilan menggambar dan 3) Keterampilan menghitung. Setiap aspek pengamatan diberi skor dengan rentang 1-4. Skor tertinggi 4 dan skor terendah 1(Permendikbud No 81A (Yaumi, 2014:217)
	Adapun analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri atas analisis data deskriptif serta analisis data inferensial berupa uji t test. Untuk memudahkan analisis dipergunakan bantuan paket analisis data SPSS 18.
a.	Statistika deskriptif
Analisis deksriptif berupa rata-rata (mean), frekuensi, median, modus serta standar devisi. Untuk keperluan analisis dan pemaknaan data kuantitatif digunakan pula analisis kualitatif. Untuk keperluan tersebut dipergunakan system kategorisasi menurut pengkategorian menurut Gintings (2010 : 196) sebagai berikut :
Tabel 3.10. Interpretasi Kategori Skor Kompetensi Pengetahuan
Skor Hasil Belajar	Kategori
80 – 100	Sangat Baik
68 – 79	Baik
55 – 67	Cukup/ Sedang
45 – 54	Kurang
< 45	Sangat Kurang
Data sikap yang diperoleh dari instrumen PDS, PTS dan instrumen PG masing-masing dianalisis dengan langkah sebagai berikut:
1.	Mengelompokkan data berdasarkan aspek sikap yakni sikap Tanggung Jawab, Sikap Toleransi dan Sikap Percaya Diri berdasarkan masing masing instrumen.
2.	Membuat rata-rata skor sikap setiap siswa ketiga aspek sikap tersebut berdasarkan aturan Permendiknas No 81A (Yaumi, 2014:216) dengan perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
                                            
3.	Menentukan nilai maksimum, minimum, median dan modus serta frekuensi dari data.
	Melakukan analisis kualitatif dengan teknik kategorisasi. Untuk keperluan kategorisasi atau penilaian skor sikap siswa dipergunakan teknik kategorisasi sebagai berikut:
	Tabel 3.11. Interpretasi Kategori Skor Kompetensi Sikap dan Keterampilan
Kategori	Rentang Skor
Sangat Baik 	Apabila memperoleh skor :	3,33 <skor akhir ≤ 4,00
Baik 	Apabila memperoleh skor :	2,33 <skor akhir ≤ 3,33
Cukup	Apabila memperoleh skor :	1,33 <skor akhir ≤ 2,33
Kurang	Apabila memperoleh skor :	Skor akhir < 1,33
		Aturan Permendiknas no 81A (Yaumi, 2014:216-217)
	Informasi model PBL dan DL dalam meningkatkan skor sikap siswa sebelum dan setelah penerapan model PBL dan DL dilakukan dengan cara membandingkan skor rata-rata sikap siswa sebelum dan setelah peneapan model. Data sikap yang berasal dari instrument PDS dan PTS dibandingkan maka diperoleh informasi persentase peningkatan skor sikap siswa sebelum dan setelah penerapan model di kelas VIIIA dan kelas VIIIB.
	Untuk menentukan model pembelajaran yang paling besar konstribusinya dalam meningkatkan skor sikap siswa dilakukan dengan membandingkan skor akhir sikap siswa dari instrument PDS, PTS dan PG siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB. Analisis yang dihasilkan memberikan informasi model pembelajaran yang berkonstribusi besar dalam meningkatkan skor sikap siswa.
b.	Statistik Inferensial	
	Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pada kompetensi pengetahuan yang ada dalam penelitian ini. 
1.	Uji Normalitas 
	Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistrubusi normal ataukah tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data yang diperoleh baik sebelum maupun setelah treatment. dianalisis dengan bantuan software SPSS 18 for windows. Untuk uji normalitas digunakan uji kolmogorov-smirnov dan Shapiro- Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan hipotesis berikut : 
Ho : data berdistribusi normal
H1 : data tidak berdistribusi normal
Kriteria uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho diterima jika  P-value < 0,05
Ho ditolak jika  P-value ≥ 0,05
2.	Uji Homogenitas









	Tabel hasil analisis Kompetensi Pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penerapan Model PBL dan Model DL





Kategori Skor Hasil Belajar 	19 (58,88%)Sedang	17 (50%)Sedang	15(44,12%) ST16 ( 47,06 %) T	20( 50,83%) ST11 ( 32,35 %) T
Kategori Ketuntasan 	Tuntas 	2  ( 5,89%)	-	20 ( 58,83%)	26 (76,47%)
	Belum 	32(94,11%)	34 ( 100%)	14 ( 41, 17 %)	8 (23, 53%)
	Dari hasil analisis secara deskriptif  kompetensi pengetahuan pada tabel diatas terlihat bahwa rata-rata hasil THB siswa sebelum penerapan model PBL adalah 57,03 dan sesudah penerapan model PBL adalah 80,92, sehingga peningkatan rata-ratanya adalah 23,89. Sedangkan rata-rata THB siswa sebelum penerapan model DL adalah 58,82 dan sesudah penerapan model DL adalah 81,74, sehingga peningkatan rata-ratanya adalah 22,92. Maka secara deskripsi dapat disimpulkan bahwa Model PBL lebih baik dari model DL dalam hal meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa kelas VIII. Tetapi dalam hal kategori ketuntasan belajar, siswa yang diajar dengan model DL lebih banyak yang telah tuntas dibanding dengan siswa yang diajar dengan model PBL. Hal ini dapat dilihat pada diagram dibawah ini.

            

	Tabel hasil analisis deskriptif kompetensi sikap tanggungjawab, toleransi dan percaya diri sebelum dan sesudah penerapan model PBL dan DL


Diagram Peningkatan kompetensi sikap Tanggungjawab
                     
1.	Peningkatan Sikap Tanggung Jawab
	Sikap Tanggung Jawab siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB yang diberi pembelajaran model PBL dan DL dipaparkan sebagai berikut:
Terjadi peningkatan skor sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL. Rata-rata skor sebelum penerapan model para instrument PDS adalah 2,24 meningkat menjadi 2,58. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 0,34 atau 15,8%. Demikian halnya data yang bersumber dari instrument PTS. Skor rata-rata sebelum penerapan model sebesar 2,11 meningkat menjadi 2,67 yang berarti ada peningkatan sebesar 0,56 atau peningkatan sebesar 26,54%.
	Terjadi peningkatan skor sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL. Rata-rata skor sebelum penerapan model para instrument PDS adalah 2,13 meningkat menjadi 2,76, Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 0,63 atau 29,58%. Demikian halnya data yang bersumber dari instrument PTS. Skor rata-rata sebelum penerapan model sebesar 1,99 meningkat menjadi 2,88 yang berarti ada peningkatan sebesar 0,89 atau peningkatan sebesar 44,72%.
	Skor rata-rata tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PDS sebesar 2,58 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,76%. Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,18 atau 6,98%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PDS, sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 6,98% dibandingkan sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
Skor rata-rata tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PTS sebesar 2,58 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,88.  Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,21 atau 7,87%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PTS, sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 7,87% dibandingkan sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Skor rata-rata tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PG sebesar 2,69 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,94.  Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,25 atau 9,29%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PG, sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 9,29% dibandingkan sikap tanggung jawab siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Berdasarkan temuan di atas terlihat bahwa secara konsisten instrument Penilaian Diri Sendiri (PDS) dan Instrumen Penilaian Teman Sebaya (PTS) secara konsisten memberi informasi adanya peningkatan sikap Tanggung Jawab siswa di kelas VIIIA dan siswa kelas VIIIB. Informasi ini terlihat dari adanya peningkatan skor tanggung jawab siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran.
	Di samping itu dengan memperhatikan data setelah penerapan model pembelajaran PBL dan DL yang diperoleh dari instrument PDS, PTS dan PG diperoleh informasi bahwa ternyata skor tanggung jawab siswa kelas VIIIB yang memperoleh model pembelajaran DL lebih tinggi dari skor tanggung jawab siswa kelas VIIIA yang memperoleh model pembelajaran PBL.
	Dari pemaparan dan pemaksanaan data di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
- Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan sikap Tanggung Jawab siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
- Model Discovery Learning (DL) dapat meningkatkan sikap Tanggung Jawab siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
- Model DL lebih baik dibandingkan model PBL dalam meningkatkan sikap Tanggung Jawab siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
Diagram Peningkatan Kompetensi sikap Toleransi

                   

2.	Peningkatan Skor Toleransi siswa
	Sikap Toleransi siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB yang diberi pembelajaran model PBL dan DL dipaparkan sebagai berikut:
	Terjadi peningkatan skor sikap Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL. Rata-rata skor sebelum penerapan model para instrument PDS adalah 2,19 meningkat menjadi 2,41. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 0,22 atau 10,05%. Demikian halnya data yang bersumber dari instrument PTS. Skor rata-rata sebelum penerapan model sebesar 2,11 meningkat menjadi 2,59 yang berarti ada peningkatan sebesar 0,56 atau peningkatan sebesar 22,75%.
	Terjadi peningkatan skor sikap Toleransi siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL. Rata-rata skor sebelum penerapan model para instrument PDS adalah 2,06 meningkat menjadi 2,51. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 0,45 atau 21,84%. Demikian halnya data yang bersumber dari instrument PTS. Skor rata-rata sebelum penerapan model sebesar 2,05 meningkat menjadi 2,88 yang berarti ada peningkatan sebesar 0,83 atau peningkatan sebesar 40,49%.
	Skor rata-rata Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PDS sebesar 2,41 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,51. Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,10 atau 4,15%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PDS, sikap Toleransi siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 4,15% dibandingkan sikap Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Skor rata-rata Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PTS sebesar 2,59 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,88.  Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,29 atau 11,19%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PTS, sikap Toleransi siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 11,19% dibandingkan sikap Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Skor rata-rata Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PG sebesar 2,59 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,89. Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,30 atau 11,58%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PG, sikap Toleransi siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 11,58% dibandingkan sikap Toleransi siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Berdasarkan temuan di atas terlihat bahwa secara konsisten instrument Penilaian Diri Sendiri (PDS) dan Instrumen Penilaian Teman Sebaya (PTS) secara konsisten memberi informasi adanya peningkatan sikap Toleransi siswa di kelas VIIIA dan siswa kelas VIIIB. Informasi ini terlihat dari adanya peningkatan skor Toleransi siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran.
	Di samping itu dengan memperhatikan data setelah penerapan model pembelajaran PBL dan DL yang diperoleh dari instrument PDS, PTS dan PG diperoleh informasi bahwa ternyata skor Toleransi siswa kelas VIIIB yang memperoleh model pembelajaran DL lebih tinggi dari skor Toleransi siswa kelas VIIIA yang memperoleh model pembelajaran PBL.
	Dari pemaparan dan pemaksanaan data di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
- Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan sikap Toleransi siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
- Model Discovery Learning (DL) dapat  meningkatkan sikap Toleransi siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
- Model DL lebih baik dibandingkan model PBL dalam meningkatkan sikap Toleransi siswa kelas VIII pada materi lingkaran.

Diagram Peningkatan Kompetensi sikap Percaya Diri


                        
3.	Peningkatan Skor Percaya Diri siswa
	Sikap Percaya Diri kelas VIIIA dan kelas VIIIB yang diberi pembelajaran model PBL dan DL dipaparkan sebagai berikut:
	Terjadi peningkatan skor sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL. Rata-rata skor sebelum penerapan model para instrument PDS adalah 2,22 meningkat menjadi 2,46. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 0,24 atau 10,81%. Demikian halnya data yang bersumber dari instrument PTS. Skor rata-rata sebelum penerapan model sebesar 2,11 meningkat menjadi 2,59 yang berarti ada peningkatan sebesar 0,56 atau peningkatan sebesar 22,75%.
	Terjadi peningkatan skor sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL. Rata-rata skor sebelum penerapan model para instrument PDS adalah 2,09 meningkat menjadi 2,65. Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 0,56 atau 26,79%. Demikian halnya data yang bersumber dari instrument PTS. Skor rata-rata sebelum penerapan model sebesar 2,02 meningkat menjadi 2,69 yang berarti ada peningkatan sebesar 0,67 atau peningkatan sebesar 33,17%.
	Skor rata-rata Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PDS sebesar 2,46 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,65. Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,19 atau 7,72%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PDS, sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 7,72% dibandingkan sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Skor rata-rata Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PTS sebesar 2,59 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,69.  Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,10 atau 3,86%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PTS, sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 3,86% dibandingkan sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Skor rata-rata Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL berdasarkan instrument PG sebesar 2,57 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,69. Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,12 atau 4,67%. Ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan instrument PG, sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 4,67%% dibandingkan sikap Percaya Diri siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.
	Berdasarkan temuan di atas terlihat bahwa secara konsisten instrument Penilaian Diri Sendiri (PDS) dan Instrumen Penilaian Teman Sebaya (PTS) secara konsisten memberi informasi adanya peningkatan sikap Percaya Diri siswa di kelas VIIIA dan siswa kelas VIIIB. Informasi ini terlihat dari adanya peningkatan skor Percaya Diri siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran.
	Di samping itu dengan memperhatikan data setelah penerapan model pembelajaran PBL dan DL yang diperoleh dari instrument PDS, PTS dan PG diperoleh informasi bahwa ternyata skor Percaya Diri siswa kelas VIIIB yang memperoleh model pembelajaran DL lebih tinggi dari skor Percaya Diri siswa kelas VIIIA yang memperoleh model pembelajaran PBL.
	Dari pemaparan dan pemaksanaan data di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
- Model Problem Based Learning (PBL) dapat  meningkatkan sikap Percaya Diri siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
- Model Discovery Learning (DL) dapat meningkatkan sikap Percaya Diri siswa kelas VIII pada materi lingkaran.
- Model DL lebih baik dibandingkan model PBL dalam meningkatkan sikap Percaya Diri siswa kelas VIII pada materi lingkaran.

	Tabel kompetensi keterampilan siswa sesudah penerapan model PBL dan DL

	Berdasarkan instrument observasi, diperoleh data skor rata-rata Keterampilan siswa kelas VIIIA pada penerapan model PBL sebesar 2,57 sedangkan kelas VIIIB setelah penerapan model DL sebesar 2,66. 
	Data ini menunjukkan adanya selisih sebesar 0,08 atau 3,10%. Ini dapat dikatakan bahwa skor Keterampilan siswa kelas VIIIB setelah penerapan model DL lebih baik 3,10% dibandingkan skor Keterampilan siswa kelas VIIIA setelah penerapan model PBL.





Tabel hasil analisis THB sebelum dan sesudah penerapan model PBL dan DL

	Pada analisis statistik deskriptif di atas untuk kompetensi pengetahuan diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VIIIA dan kelas VIIIB relative berbeda. Selisih skor rata-rata hasil belajar  kelas VIIIA sebelum dan sesudah penerapan model PBL adalah  23,89 dan Selisih skor rata-rata hasil belajar  kelas VIIIB sebelum dan sesudah penerapan model DL  adalah  22,92. Ini memperlihatkan bahwa hasil belajar kelas VIIIA lebih baik dari kelas VIIIB. 
	Namun demikian perbedaan ini harus diuji secaa statistik apakah berbeda secara signifikan atau tidak.
	Uji yang dipergunakan pada analisis inferensial adalah uji-t yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama penelitian “Apakah ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas VIIIA dan VIIIB” 
	Secara operasional pertanyaan tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis berikut:
Ho = Tidak ada perbedaan secara signifikan skor rata-rata hasil belajar siswa 		    kelas VIIIA dan VIIIB.
H1 = Ada perbedaan secara signifikan skor rata-rata hasil belajar siswa kelas   VIIIA dan VIIIB.
	Keputusan penerimaan Ho jika nilai signifikansi (sig2-tailed)> 0,05 dan menolak Ho jika nilai signifikansi (sig 2-tailed))< 0,05. Hasil analisis uji-t hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan model dengan menggunakan SPSS 17.Sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan kompetensi pengetahuan siswa yang diajar dengan model PBL dan model DL.
Kesimpulan 
	Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan:
1.	Model pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning dan tidak berbeda secara signifikan dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa kelas VIII.
2.	Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik dibandingkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kompetensi Sikap Tanggung Jawab, Sikap Toleransi dan Sikap Percaya Diri siswa kelas VIII.
3.	Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik dibandingkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kompetensi Keterampilan siswa kelas VIII.
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